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KATA PENGANTAR

Puji Syukur Panjatkan ke hadirat Allah SWT karena atas izinNya jua
penulisan buku ajar Manajemen Koperasi ini dapat diselesaikan.

Tujuan penyusunan buku ajar ini adalah untuk mengantarkan para mahasiswa
untuk memahami dasar-dasar pengetahuan teoritis dan praktik dalam Manajemen
Koperasi. Koperasi berdasarkan amanat Undang Undang Dasar Negara Republik
Indonesia merupakan soko guru perekonomian Indonesia, yang bertujuan
mensejahterkan anggota khusunya, dan meningkatkan perekonomian masyarakat
umumnya. Setelah mempelajari buku ajar ini para mahasiswa Fakultas Ekonomi
diharapkan mampu memahami pengelolaan koperasi sehingga dapat maju dan
berkembang meningkatkan perekonomian Indonesia.

Buku ajar ini dihimpun dari beberapa sumber buku teks, jurnal dan artikel
terkait. Buku ajar ini juga disertai soal essai, bahan diskusi dan tugas yang dapat
membantu mahasiswa agar lebih cepat memahami isinya.

Demikianlah, semoga buku ajar ini memberikan manfaat bagi proses belajar
mengajar di Fakultas Ekonomi Unsri dan juga bagi Fakultas Ekonomi di Perguruan

Tinggi yang mengajarkan mata kuliah Manajemen Koperasi.
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BAB |
PENGERTIAN, ASAS, JENIS, DAN PERJENJANGAN
KOPERASI

A. Pendahuluan

Koperasi adalah organisasi yang terdiri dari orang-orang yang secara sukarela

bergabung bertujuan untuk bersama-sama memenuhi kebutuhan hidupnya,

mengembangkan dirinya, serta menyalurkan pandangan mereka dalam bidang

ekonomi, sosial dan juga budaya. Koperasi berasaskan kekeluargaan dan

pengelolaannya dilakukan dengan cara yang adil, terbuka, demokratis sesuai

dengan prinsip ekonomi.
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Adapun outline materi adalah sebagai berikut:

Pengertian dan definisi Koperasi

Kerjasama dalam konteks ekonomi atau bernilai ekonomi

Watak Sosial # Watak Darmawan = Sedekah

Koperasi Sebagai Lembaga Ekonomi Memacu Efisiensi Social Content
Prinsip-prinsip koperasi = sendi-sendi dasar

Asas koperasi dan Landasan koperasi

Lambang Koperasi

Jenis Koperasi

Penjejangan koperasi

Adapun tujuan pembelajaran adalah sebagai berikut:

Memahami pengertian koperasi

Memahami kerjasama dalam konteks ekonomi atau bernilai ekonomi
Memahami watak sosial # watak darmawan = sedekah

Memahami koperasi sebagai lembaga ekonomi memacu efisiensi social
content

Memahami prinsip-prinsip koperasi = sendi-sendi dasar

Memahami asas koperasi dan landasan koperasi

Memahami lambang koperasi




8. Memahami jenis koperasi
9. Memahami penjejangan koperasi

B. KOPERASI
Pengertian Koperasi

Koperasi asal mulanya berasal dari kata “co” yang artinya bersama dan
“operation” yang berarti bekerja. Jadi koperasi adalah bekerja secara bersama-sama
atau singkatnya kerja sama. Secara umum, koperasi adalah suatu grup atau
kumpulan orang-orang yang memiliki tujuan ekonomi yang sama yaitu untuk
meningkatkan tarf hidup/kesejahteraan anggotanya. Di Belanda koperasi =
cooperate, di Inggris koperasi = corporation yang artinya bekerjasama, collective
action for mutual benefit or common benefit (kegiatan bersama untuk kepentingan
bersama/umum).

Berikut ini adalah beberapa definisi atau pengertian koperasi menurut para hali
yaitu sebagai berikut:
1. Dr. Fay (1980)
Koperasi adalah perserikatan antara orang-orang yan memiliki tujuan yang sama,
mereka saling mengikatkan diri sebagai anggota, dan mendapat imbalan sebanding

dengan balas jasanya terhadap koperasi.

2. R.M Margono Djojohadikoesoemo
Koperasi adalah perkumpulan manusia seorang-seoarang yang dengan sukanya

sendiri hendak bekerja sama untuk memajukan ekonominya.

3. Prof. R.S. Soeriaatmadja
Koperasi adalah suatu badan usaha yang secara sukarela dimiliki dan dikendalikan
oleh anggota yang adalah juga pelanggannya dan dioperasikan oleh mereka dan

untuk mereka atas dasar nir laba atau dasar biaya.

4. Paul Hubert Casselman

Koperasi adalah suatu sistem, ekonomi yang mengandung unsur sosial.




5. Margaret Digby

Koperasi adalah kerja sama dan siap untuk menolong.

6. Dr. G Mladenata

Koperasi adalah terdiri atas produsen-produsen kecil yang tergabung secara
sukarela untuk mencapai tujuan bersama dengan saling tukar jasa secara kolektif
dan menanggung resiko bersama dengan mengerjakan sumber-sumber yang

disumbangkan oleh anggota.

7. Menurut Said Hamid Hasan

Dikatakan bahwa “Koperasi adalah Kumpulan dari orang-orang yang sebagai
manusia secara bersama-sama bergotong royong berdasarkan persamaan, bekerja
untuk memajukan kepentingan-kepentingan ekonomi mereka dan kepentingan

masyarakat”.

8. Dr. C.C. Taylor

Beliau adalah seorang ahli ilmu Sosiologi, dapat diperkirakan tinjauan beliau adalah

tinjauan yang menganggap bahwa Koperasi adalah konsep sosiologi.

Menurutnya koperasi ada dua ide dasar yang bersifat sosiologi yang penting dalam

pengertian kerja sama:

a. Pada dasarnya orang lebih menyukai hubungan dengan orang lain secara
langsung. Hubungan paguyuban lebih disukai daripada hubungan yang bersifat
pribadi.

b. Manusia (orang) lebih menyukai hidup bersama yang saling menguntungkan
dan damai daripada persaingan.

c. Sesuai dengan pandangan Taylor tersebut Koperasi dianggap lebih bersifat
perkumpulan orang daripada perkumpulan modal, selain dari sudut pandang
ETIS/ RELIGIOUS dan sudut pandang EKONOMIS.




9.

International Labour Office (ILO)

Menurut ILO definisi koperasi adalah sebagai berikut:

Cooperation is an association of person, usually of limited means, who have

voluntarily joined together to achieve a common economic and through the

formation of a democratically controlled businnes organization, making equitable

contribution of the capital required and eccepting a fair share of the risk and

benefits of the undertaking.

Definisi di atas terdiri dari unsur-unsur berikut:

a. Kumpulan orang orang.

b. Bersifat sukarela.

¢. Mempunyai tujuan ekonomi bersama.

d. Organisasi usaha yang dikendalikan secara demokratis.

e. Kontribusi modal yang adil.

f. Menanggung kerugian bersama dan menerima keuntungan secara adil.

10. H. E. Erdman
Bukunya “Passing Monopoly as an aim of Cooperative” mengemukakan definisi

sebagai berikut:

a.

Koperasi melayani anggota, yang macam pelayanannya sesuai dengan macam
koperasi.

Rapat anggota memutuskan Kkebijakan dasar juga mengangkat dan
memberhentikan pengurus.

Pengurus bertanggung jawab dalam menjalankan usaha dan dapat mengangkat
karyawan untuk melaksanakan kebijaksanaan yang diterima dari rapat anggota.
Tiap anggota mempunyai hak satu suara dalam rapat anggota tahunan.
Partisipasi anggota lebih diutamakan daripada modal yang dimasukan.
Anggota membayar simpanan pokok, wajib dan sukarela. Koperasi juga
dimungkinkan meminjam modal dari luar.

Koperasi membayar bunga pinjaman sesuai dengan batas yang berlaku yaitu

sesuai dengan tingginya yang berlaku di masyarakat.




SHU (Sisa Hasil Usaha) dibayar pada anggota yang besarnya sesuai dengan
jasa anggota.
Dalam hal mengalami kegagalan, anggota hanya bertanggung jawab sebesar

simpananya di koperasi.

11. Frank Robotka
Bukunya yang berjudul “A Theory of Cooperative” menyakan bahwa penulis

penulis Amerika serikat umumnya menerima ide ide tentang koperasi sebagai
berikut:

a.

Koperasi adalah suatu bentuk badan usaha yang anggotanya merupakan
langganannya. Koperasi diorganisasikan, diawasi dan dimiliki oleh para
anggotanya yang bekerja untuk kemanfaatan mereka sendiri.

Praktek usahanya sesuai dengan prinsip prinsip Rochdale.

Koperasi adalah suatu kebalikan dari persaingan yaitu bahwa anggota lebih
bersifat kerja sama daripada bersaing diantara mereka.

Koperasi bukan perkumpulan modal dan tidak mengejar keuntungan, lain
dengan badan usaha bukan koperasi yang mengutamakan modal dan berusaha
mendapatkan keuntungan.

Keanggotaan koperasi berdasarkan atas perseorangan bukan atas dasar modal.

12. Dr. Mohammad Hatta
Dalam bukunya “The Movement in Indonesia” beliau mengemukakan bahwa

koperasi adalah usaha bersama untuk memperbaiki nasib penghidupan ekonomi

berdasarkan tolong menolong. Mereka didorong oleh keinginan memberi jasa pada

kawan “seorang buat semua dan semua buat seorang” inilah yang dinamakan Auto

Aktivitas Golongan, terdiri dari:

a. Solidaritas

b. Individualitas

c. Menolong diri sendiri

d. Jujur




13. UU No. 25 Tahun 1992 (Perkoperasian Indonesia)
Koperasi adalah Badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum
koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus

sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas dasar asas kekeluargaan.

Kerjasama dalam Konteks Ekonomi atau Bernilai Ekonomi

Koperasi merupakan suatu wadah tempat bekerjasama antar anggota berasakan
kekeluargaan. Kerjasama ini dilaksnakan sesuai dengan prinsip-prinsip tertentu dan
mereka secara bersam-sama menyelenggarakan kegiatan ekonomi dengan tujuan
untuk mesejahterkan anggotanya. Mereka berusaha menghadapi berbagai
permsalahan yang dihadapi misalnya pengangguran dan inflasi.

Pada peristiwa krisis ekonomi di tahun 1998, Indonesia mengalami
permasalahan ekonomi yang besar yaitu melonjaknya tingkat inflasi sampai 600%.
Saat itu, banyak perusahaan yang gulung tikar tetapi justru UKM dan koperasi
merupakan sektor usaha yang masih dapat bertahan dalam situasi krisis tersebut.

Paul Casselman mendefinisikan koperasi sebagai: “An economic system with a
social content” (yaitu sebuah organisasi ekonomi yang berdasar sosial) dan sesuai

dengan kaidah dan prinsip-prinsip koperasi.

Koperasi Berwatak Sosial

Koperasi berwatak sosial (social cohession), artinya :

- Common Interest (kepentingan umum), yang berarti bahwa dalam menjalankan
usha koperasi, koperasi tidak hanya melayani kepentingan para anggota tetapi juga
kepentingan umum.

- Mutual Interest (kepentingan anggota), yang berarti bahwa koperasi dalam
menjalankan usaha koperasi melayani kepentingan para anggota dengan cara
memberikan balas jasa di akhir tahun kepada anggotanya, dengan nominal sesuai
dengan balas jasa masing-masing anggota.

Jadi koperasi berwatak sosial artinya koperasi tidak hanya melayani kepentingan

anggota, tetapi juga seluruh kepentingan yang ada.




Koperasi sebagai Lembaga Ekonomi Memacu Efisiensi Social Content

Untuk mencapai tujuannya yaitu tidak hanya memberikan keuntungan kepada para
anggota tetapi juga melayani masyarakat luas. Oleh sebab itu, koperasi bertujuan
mewujudkan ekonomi yang:

- Membantu mencapai pemerataan pendapatan masyarakat

- Membantu proses kepemilikan modal oleh rakyat sebagai penyeimbang

kepemilikan modal oleh kapitalis.

Prinsip-prinsip Koperasi

Dalam pasal 5 Ayat 1 UU No. 25 Tahun 1992 tentang Koperasi disebutkan tentang

prinsip-prinsip koperasi yaitu:

a. Keanggotaan koperasi sifatnya sukarela dan terbuka

b. Manajemen koperasi dilakukan berdasar prinsip demokratis

c. SHU yang dibagikan di akhir tahun akan dibagikan sesuai imbal balas jasa
anggota

d. Pemberian balas jasa terhadap modal

e. Koperasi berdasar atas prinsip kemandirian

Asas Koperasi dan Landasan Koperasi

Dalam UU No. 25 Tahun 1992 Pasal 2 disebutkan bahwa pengelolaan koperasi
berdasar atas asas kekeluargaan. Hal ini sesuai dengan tujuan awal dibentuknya
koperasi yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan anggota khususnya dan
meningkatkan perkenomian masyarakat pada umumnya. Dengan kata lain, koperasi
berfungsi sebagai salah satu soko guru perekonomian di Indonesia.

Dalam pengelolaannya, koperasi memiliki landasan yaitu landasan idiil,
landasan konstitusional, landasan mental dan landasan operasional.
1. Landasan idiil

Landasan idiil koperasi adalah Pancasila. Dalam artian bahwa seluruh kegiatan

dan pengelolaan koperasi harus sesuai dengan sila-sila dalam Pancasila.




2. Landasan konstitusional
Landasan konstitusional koperasi Indonesia adalah UUD 1945. Dalam pasal 33
ayat (1) ditegaskan bahwa “Perekonomian disusun sebagai usaha bersama
berdasar atas asas kekeluargaan”. Hal ini sangatlah sesuai dengan asas awal
berdirinya koperasi.

3. Landasan mental
Landasan mental koperasi Indonesia adalah kesetiakawanan dan kesadaran
pribadi. Dalam artian bahwa untuk menjalankan usaha koperasi, baik pengurus
maupun seluruh anggota koperasi harus mengedepankan rasa kesetiakawanan
dan dengan rasa kesadaran untuk bertindak sesuai prinsip koperasi demi
tercapainya kesejahteraan anggota.

4. Landasan operasional
Landasan operasional merupakan tata aturan kerja. Dalam artian bahwa seluruh
usaha koperasi harus dijalankan sesuai dengan prinsip dan landasan koperasi.

Lambang Koperasi

Sesuai dengan Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil Menengah
(Permen KUKM) Nomor: 02/Per/M.KUKM/IV/2012 tentang Penggunaan
Lambang Koperasi Indonesia, maka mulai tanggal 17 April 2012 telah terjadi
penggantian lambang koperasi.

Lambang koperasi Indonesia dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

IN
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KOPERASI INDONESIA

= Lambang Koperasi Indonesia dalam bentuk gambar bunga yang memberi
kesan akan perkembangan dan kemajuan terhadap perkoperasian di Indonesia,

mengandung makna bahwa Koperasi Indonesia harus selalu berkembang,



cemerlang, berwawasan, variatif, inovatif sekaligus produktif dalam
kegiatannya serta berwawasan dan berorientasi pada keunggulan dan
teknologi;

Lambang Koperasi Indonesia dalam bentuk gambar 4 (empat) sudut pandang
melambangkan arah mata angin yang mempunyai maksud Koperasi Indonesia:
Sebagai gerakan koperasi di Indonesia untuk menyalurkan aspirasi;

Sebagai dasar perekonomian masional yang bersifat kerakyatan;

Sebagai penjunjung tinggi prinsip nilai kebersamaan, kemandirian,keadilan
dan demokrasi;

Selalu menuju pada keunggulan dalam persaingan global.

Lambang Koperasi Indonesia dalam bentuk teks Koperasi Indonesia memberi
kesan dinamis modern, menyiratkan kemajuan untuk terus berkembang serta
mengikuti kemajuan jaman yang bercermin pada perekonomian yang
bersemangat tinggi, teks Koperasi Indonesia yang berkesinambungan sejajar
rapi mengandung makna adanya ikatan yang kuat, baik didalam lingkungan
internal Koperasi Indonesia maupun antara Koperasi Indonesia dan para
anggotanya;

Lambang Koperasi Indonesia yang berwarna Pastel memberi kesan kalem
sekaligus berwibawa, selain Koperasi Indonesia bergerak pada sektor
perekonomian, warna pastel melambangkan adanya suatu keinginan,
ketabahan, kemauan dan kemajuan serta mempunyai kepribadian yang kuat
akan suatu hal terhadap peningkatan rasa bangga dan percaya diri yang tinggi
terhadap pelaku ekonomi lainnya

Lambang Koperasi Indonesia dapat digunakan pada papan nama kantor,
pataka, umbul-umbul, atribut yang terdiri dari pin, tanda pengenal pegawai dan
emblem untuk seluruh kegiatan ketatalaksanaan administratif oleh Gerakan
Koperasi di Seluruh Indonesia;

Lambang Koperasi Indonesia menggambarkan falsafah hidup berkoperasi
yang memuat:

- Tulisan : Koperasi Indonesia yang merupakan identitas lambang;




- Gambar : 4 (empat) kuncup bunga yang saling bertaut dihubungkan
bentuk sebuah lingkaran yang menghubungkan satu kuncup dengan kuncup
lainnya, menggambarkan seluruh pemangku kepentingan saling bekerja
sama secara terpadu dan berkoordinasi secara harmonis dalam membangun

Koperasi Indonesia;

Jenis Koperasi

Jenis Koperasi menurut fungsinya;

a.

Koperasi pembelian/pengadaan/konsumsi adalah koperasi yang
menyelenggarakan fungsi pembelian atau pengadaan barang dan jasa untuk
memenuhi kebutuhan anggota sebagai konsumen akhir. Di sini anggota
berperan sebagai pemilik dan pembeli atau konsumen bagi koperasinya.
Koperasi penjualan/pemasaran adalah koperasi yang menyelenggarakan fungsi
distribusi barang atau jasa yang dihasilkan oleh anggotanya agar sampai di
tangan konsumen. Di sini anggota berperan sebagai pemilik dan pemasok
barang atau jasa kepada koperasinya.

Koperasi produksi adalah koperasi yang menghasilkan barang dan jasa, dimana
anggotanya bekerja sebagai pegawai atau karyawan koperasi. Di sini anggota
berperan sebagai pemilik dan pekerja koperasi.

Koperasi jasa adalah koperasi yang menyelenggarakan pelayanan jasa yang
dibutuhkan oleh anggota, misalnya: simpan pinjam, asuransi, angkutan, dan
sebagainya. Di sini anggota berperan sebagai pemilik dan pengguna layanan
jasa koperasi.

Apabila koperasi menyelenggarakan satu fungsi disebut koperasi tunggal usaha
(single purpose cooperative), sedangkan koperasi yang menyelenggarakan
lebih dari satu fungsi disebut koperasi serba usaha (multi purposes
cooperative).

Jenis Koperasi menurut status keanggotaannya;

Koperasi produsen adalah koperasi yang anggotanya para produsen barang/jasa

dan memiliki rumah tangga usaha.




Koperasi konsumen adalah koperasi yang anggotanya para konsumen akhir
atau pemakai barang/jasa yang ditawarkan para pemasok di pasar.

Kedudukan anggota di dalam koperasi dapat berada dalam salah satu status
atau keduanya. Dengan demikian pengelompokkan koperasi menurut status
anggotanya berkaitan erat dengan pengelompokan koperasi menurut
fungsinya.

Jenis koperasi menurut kelompok orang secara homogen;

a.
b.

Koperasi pegawai negeri
Koperasi ABRI
Koperasi Nelayan
Koperasi Petani, dll

Jenis koperasi menurut barang yang diolah ;

a.
b.

C.

Koperasi batik
Koperasi kopra

Koperasi garam,

Perjenjangan koperasi

Koperasi primer: adalah koperasi yang dibentuk dari anggota orang perorangan
minimal jumlahnya 20 orang anggota (tingkat kecamatan)

Koperasi pusat: adalah koperasi yang dibentuk dari 5 koperasi primer (tingkat
kab/kotamadya)

Koperasi gabungan: adalah koperasi yang dibentuk dari 3 koperasi pusat
(Tingkat Provinsi)

Koperasi induk: adalah koperasi yang dibentuk dari 3 koperasi Gabungan
(Tingkat Nasional)
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Perjenjangan Koperasi

C. Rangkuman

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan
hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas dasar asas
kekeluargaan. Dengan demikian, koperasi adalah suatu badan usaha yang terdiri
dari pengurus dan anggota yang menjalankan usahanya berdasarkan prinsip-prinsip
koperasi dengan tujuan kesejahteraan bersama khususnya dan masyarakat pada

umumnya.

D. Soal/Latihan/Tugas

Soal Pilihan Ganda

1. Dibawah ini pengertian koperasi berdasarkan UU No. 25 Tahun 1992 yaitu....

a. Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan
hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip
koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas
dasar asas kekeluargaan

b. Koperasi adalah kumpulan usaha yang beranggotakan orang seorang atau

badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip
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koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas
dasar asas kekeluargaan

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan
hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip
koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas
dasar asas gotong royong

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan
hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip
koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas

dasar asas tolong-menolong

Koperasi merupakan organisasi berwatak sosial yang artinya....
kepentingan tunggal dan kepentingan anggota

kepentiangan pribadi dan kepentingan anggota

kepentingan umum dan kepentingan anggota

kepentingan bersama dan kepentingan anggota

Prinsip-prinsip Koperasi yang dituangkan dalam Pasal 5 Ayat 1 UU No
25/1992 menjelaskan koperasi melaksanakan prinsip koperasi secara,
kecuali....

Anggota bersifat sukarela dan terbuka

Pengelolaan dilakukan secara demokrasi

Pembagian SHU dilakukan secara adil sebanding dengan besarnya jasa usaha
masing-masing anggota

Kebersamaan

Asas koperasi Indonesia sesuai dengan Pasal 2 UU No. 25 Tahun 1992 bahwa
koperasi berasaskan......

kekeluargaan

kebersamaan

kemandirian
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kesejahteraan

Di bawah ini merupakan landasan koperasi yaitu....

Landasan idiil, landasan konstitusional, landasan spiritual, dan landasan
operasional

Landasan idiil, landasan konstitusional, landasan mental, dan landasan
operasional

Landasan idiil, landasan konstitusional, landasan mental, dan landasan
procedural

Landasan ideal, landasan konstitusional, landasan mental, dan landasan

operasional

Landasan idiil Koperasi Indonesia adalah....
Pancasila

UUD 1945

Peraturan Presiden

Amanah UUD

Landasan konstitusional Koperasi Indonesia adalah....
Pancasila

UUD 1945

Peraturan Presiden

Amanah UUD

Berikut ini merupakan jenis koperasi menurut fungsinya adalah....
koperasi pembelian

koperasi penjualan

koperasi jasa

koperasi terbuka




9. Berikut ini merupakan perjenjangan koperasi yaitu....

a. Koperasi primer, koperasi pusat, koperasi gabungan, koperasi induk

b. Koperasi primer, koperasi pusat, koperasi gabungan, koperasi anak

c. Koperasi bersama, koperasi pusat, koperasi gabungan, koperasi induk

d. Koperasi sekunder, koperasi pusat, koperasi gabungan, koperasi induk

10. Di bawah ini yang merupakan pengertian koperasi primer adalah....

a. Koperasi primer adalah koperasi yang dibentuk dari anggota orang perorangan
min 10 orang anggota (tingkat kecamatan)

b. Koperasi primer adalah koperasi yang dibentuk dari anggota orang perorangan
min 20 orang anggota (tingkat kecamatan)

c. Koperasi primer adalah koperasi yang dibentuk dari anggota orang perorangan
min 5 orang anggota (tingkat kecamatan)

d. Koperasi primer adalah koperasi yang dibentuk dari anggota orang perorangan
min 20 orang anggota (tingkat provinsi)

Soal Essai

1. Jelaskan pengertian koperasi menurut UU No 25/1992

2. Jelaskan prinsip, asas, dan landasan koperasi menurut UU No 25/1992!

3. Jelaskan jenis koperasi menurut fungsinya!

4. Koperasi berwatak sosial tetapi bukan berwatak dermawan? Jelaskan!

5. Bagaimana kerjasama yang baik menurut koperasi?

Bahan Diskusi

1.
2.

Diskusikan kekuatan dan kelemahan UU No 25/1992 tentang perkoperasian!

Dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari apakah koperasi di Indonesia sudah
menjadi bagian yang tak terlepas dari masyarakat, apakah sudah dapat
memenuhi kebutuhan hidup manusia sesuai dengan teori kebutuhan Maslow?

Jelaskan secara singkat!




Tugas
Lakukan survei koperasi-koperasi konsumsi / serba usaha, kemudian kelompokkan

koperasi tersebut dalam dua bagian koperasi yang beranggotakan banyak dan
beranggotakan sedikit. Apakah ada pengaruhnya antara koperasi Yyang
beranggotakan sedikit dan banyak terhadap keberlangsungan hidup Koperasi
(dengan ukuran keberlangsungan hidup penjualan atau banyaknya pelanggan yang

berbelanja).
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Jawaban essai

1. Koperasi adalah Badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan
hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas dasar asas

kekeluargaan.

2. Prinsip-prinsip Koperasi

Dalam pasal 5 Ayat 1 UU No. 25 Tahun 1992 tentang Koperasi disebutkan tentang

prinsip-prinsip koperasi yaitu:

a. Keanggotaan koperasi sifatnya sukarela dan terbuka

b. Manajemen koperasi dilakukan berdasar prinsip demokratis

c. SHU yang dibagikan di akhir tahun akan dibagikan sesuai imbal balas jasa
anggota

d. Pemberian balas jasa terhadap modal

e. Koperasi berdasar atas prinsip kemandirian

Asas Koperasi dan Landasan Koperasi

Dalam UU No. 25 Tahun 1992 Pasal 2 disebutkan bahwa pengelolaan koperasi
berdasar atas asas kekeluargaan. Hal ini sesuai dengan tujuan awal dibentuknya
koperasi yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan anggota khususnya dan
meningkatkan perkenomian masyarakat pada umumnya. Dengan kata lain, koperasi
berfungsi sebagai salah satu soko guru perekonomian di Indonesia.

Dalam pengelolaannya, koperasi memiliki landasan yaitu landasan idiil, landasan
konstitusional, landasan mental dan landasan operasional.

1. Landasan idiil




Landasan idiil koperasi adalah Pancasila. Dalam artian bahwa seluruh kegiatan dan
pengelolaan koperasi harus sesuai dengan sila-sila dalam Pancasila.
2. Landasan konstitusional
Landasan konstitusional koperasi Indonesia adalah UUD 1945. Dalam pasal 33 ayat
(1) ditegaskan bahwa “Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar atas
asas kekeluargaan”. Hal ini sangatlah sesuai dengan asas awal berdirinya koperasi.
3. Landasan mental

Landasan mental koperasi Indonesia adalah kesetiakawanan dan kesadaran
pribadi. Dalam artian bahwa untuk menjalankan usaha koperasi, baik pengurus
maupun seluruh anggota koperasi harus mengedepankan rasa kesetiakawanan dan
dengan rasa kesadaran untuk bertindak sesuai prinsip koperasi demi tercapainya
kesejahteraan anggota.
4. Landasan operasional
Landasan operasional merupakan tata aturan kerja. Dalam artian bahwa seluruh usaha

koperasi harus dijalankan sesuai dengan prinsip dan landasan koperasi.

3. Jenis Koperasi menurut fungsinya;

a. Koperasi pembelian/pengadaan/konsumsi  adalah  koperasi  yang
menyelenggarakan fungsi pembelian atau pengadaan barang dan jasa
untuk memenuhi kebutuhan anggota sebagai konsumen akhir. Di sini
anggota berperan sebagai pemilik dan pembeli atau konsumen bagi
koperasinya.

b. Koperasi penjualan/pemasaran adalah koperasi yang menyelenggarakan
fungsi distribusi barang atau jasa yang dihasilkan oleh anggotanya agar
sampai di tangan konsumen. Di sini anggota berperan sebagai pemilik dan
pemasok barang atau jasa kepada koperasinya.

c. Koperasi produksi adalah koperasi yang menghasilkan barang dan jasa,
dimana anggotanya bekerja sebagai pegawai atau karyawan koperasi. Di
sini anggota berperan sebagai pemilik dan pekerja koperasi.

d. Koperasi jasa adalah koperasi yang menyelenggarakan pelayanan jasa

yang dibutuhkan oleh anggota, misalnya: simpan pinjam, asuransi,




angkutan, dan sebagainya. Di sini anggota berperan sebagai pemilik dan

pengguna layanan jasa koperasi.

4. Koperasi berwatak sosial (social cohession), artinya :

- Common Interest (kepentingan umum), yang berarti bahwa dalam menjalankan
usha koperasi, koperasi tidak hanya melayani kepentingan para anggota tetapi
juga kepentingan umum.

- Mutual Interest (kepentingan anggota), yang berarti bahwa koperasi dalam
menjalankan usaha koperasi melayani kepentingan para anggota dengan cara
memberikan balas jasa di akhir tahun kepada anggotanya, dengan nominal
sesuai dengan balas jasa masing-masing anggota.

Jadi koperasi berwatak sosial artinya koperasi tidak hanya melayani

kepentingan anggota, tetapi juga seluruh kepentingan yang ada.

5. Koperasi merupakan suatu wadah tempat bekerjasama antar anggota berasakan
kekeluargaan. Kerjasama ini dilaksnakan sesuai dengan prinsip-prinsip tertentu dan
mereka secara bersam-sama menyelenggarakan kegiatan ekonomi dengan tujuan
untuk mesejahterkan anggotanya. Mereka berusaha menghadapi berbagai

permsalahan ~ yang dihadapi misalnya  pengangguran  dan inflasi.




BAB I1
TUJUAN, FUNGSI DAN PERAN KOPERASI

A. Pendahuluan
Dalam menjalankan usahanya, koperasi mempunyai tujuan-tujuan, fungsi dan
peranan yang digunakan sebagai prinsip dalam menjalankan usahanya. Hal ini
penting mengingat tujuan utama yang ingin dicapai koperasi yaitu memajukan
kesejahteraan angggota khususnya, dan perekonomian masyarakat umumnya.
Adapun outline materi dalam bab ini adalah sebagai berikut:
1. Tujuan Berdirinya Koperasi
2. Fungsi-Fungsi yang dimiliki Koperasi
3. Peran dari Organisasi Koperasi
Adapun tujuan pembelajaran adalah sebagai berikut:
1.  Memahami tujuan berdirinya organisasi koperasi
2.  Memahami fungsi-fungsi koperasi bagi anggota maupun masyarakat
3. Memahami peran dari organisasi koperasi

B. TUJUAN, FUNGSI, PERAN KOPERASI
Tujuan Koperasi

Tujuan utama berdirinya koperasi adalah untuk meningkatkan kesejahteraan
anggota khususnya, dan meningkatkan ekonomi masyarakat pada umumnya.
Dalam organisasi koperasi, keuntungan atau laba bukanlah satu-satunya
fokus/tujuan utama, namun kesejahteraan anggota lebih diutamakan. Meskipun
demikian, dalam operasionalnya koperasi berusaha agar tidak menderita kerugian
karena “kesejahteraan” berasaskan kekeluargaan adalah inti dari koperasi.

Dalam Pasal 3 UU No. 25 Tahun 1992 tentang Koperasi disebutkan bahwa,
“koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan
masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional
dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan

Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.”




Menurut Bapak Koperasi Indonesia, Mohammad Hatta, tujuan didirikannya

koperasi bukanlah mencari laba semata, melainkan sebagai wadah yang menaungi

orang-orang dengan motif ekonomi yang sama, yaitu untuk meningkatkan taraf

hidup mereka.

Fungsi Koperasi

Sesuai UU No. 25 Tahun 1992 tentang Koperasi dalam Pasal 4 disebutkan

bahwa:

Koperasi berfungsi meningkatkan taraf hidup dan ekonomi anggota pada
khusunya, dan masyarakat pada umumnya.

Berperan secara aktif dalam memperbaiki taraf hidup dan kesejahteraan
anggota dan masyarakat umunya.

Sebagai soko guru perekonomian Indonesia yang bertujuan menopang
perekonomian Indonesia pada umumnya.

Mewujudkan koperasi sebagai organisasi berdasar atas asa kekeluargaan.

Fungsi Koperasi sendiri adalah sebagai berikut:

Koperasi menjadi urat nadi dari perekonomian rakyat.

Koperasi berupaya mewujudkan demokrasi sosial ekonomi bagi rakyat.
Koperasi bertujuan memperbaiki taraf hidup kesejahteraan rakyat.

Koperasi bertujuan memperkokoh perekonomian Indonesia.

Koperasi menjadi wadah bagi masyarakat untuk bersama-sama mewujudkan

kesejahteraan ekonomi rakyat dan bangsa Indonesia.

Peran Ko